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ABSTRAK

Pratiwi, Dewi. 2025. MAKNA LAFAL JASADUN, JISMUN, DAN BADANUN
DALAM AL-QUR’AN Analisis Antisinonimitas ‘Aisyah bintu Shati'.
Skripsi. Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Al-Anwar Sarang Rembang.

Pembimbing: Ali Ja’far, S.Hum., M.A

Skripsi ini mengkaji makna jasadun, jismun, dan badanun dalam al-
Qur’an. Ketiganya secara umum merujuk pada makna yang sama yaitu tubuh
atau badan. perbedaan makna lafal jasadun, jismun, dan badanun dalam al-
Qur’an dianalisis dengan menggunakan teori antisinonimitas ‘Aisyah bintu
Shati’. Yang berpendapat bahwa dalam al-Qur’an tidak ada kata yang sama
maknanya karena setiap kata memiliki fungsi dan cakupan makna yang berbeda,
sehingga al-Qur’an tidak mungkin menggunakan dua kata atau lebih untuk
menunjukkan makna ~yang sama. Penelitian int. merupakan penelitian
kepustakaan (library research). Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan analisis data deskriptif-analisis. Fokus penelitian adalah lafal
jasadun, jismun, dan badanun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
menunjukkan bahwa ketiganya ketika digunakan dalam al-Qur’an mempunyai
perbedaan makna. Jasadun memiliki makna tubuh atan entitas fisik tanpa
nyawa tanpa menyoroti keberlanjutan eksistensinya. Jismun bermakna makhluk
hidup yang utuh, sadar, dan memiliki fungsi sosial maupun spiritual. Sedangkan
badanun bisa bermakna tubuh manusia utuh yang sudah mati dengan latar
sejarah' kesombongannya yang dihukum oleh Allah dan dijadikan pelajaran
abadi. Jasadun, jismun, dan badanun juga memiliki hubungan antarkonsep
diantara ketiganya. Ketiganya mempunyai makna yang saling beririsan. Antara
lafal badanun dan jasadun terdapat wilayah makna yang saling tumpang tindih
yang menunjukkan makna tubuh yang tidak bernyawa. Begitu juga dengan lafal
badanun dengan jismun terdapat wilayah makna yang saling tumpang tindih
yaitu tubuh yang bernyawa.

Keywords: Jasadun, jismun, badanun dan antisinonimitas

vil



ABSTRACT

Pratiwi, Dewi. 2025. THE MEANING OF JASADUN, JISMUN, AND
BADANUN IN THE QUR'AN Antisynonymity Analysis of ‘Aisyah bintu
Shati’. A graduate paper. Study Program of al-Qur'an and Tafsir Science
at Al-Anwar Sarang Islamic College Rembang.

Advisor: Ali Ja'far, S.Hum., M.A

This thesis examines the meaning of jasadun, jismun, and badanun in the
Qur'an. The differences in the meaning of jasadun, jismun, and badanun in the
Qur'an are analyzed using the theory of antisynonymity of ‘Aisyah bintu Shati’.
Who argues that in the Qur'an there are no words with the same meaning because
each word has a different function and scope of meaning, so the Qur'an is unlikely
to use two or more words to indicate the same meaning. This research is a library
research. The method used is a qualitative method with descriptive data analysis.
The focus of the research is the jasadun, jismun, and badanun. The results of the
research conducted by the author show-that all three when used in the Qur'an have
different meanings. Jasadun means a lifeless physical body or. entity without
highlighting the continuity of its existence. Jismun means a complete living being
that is conscious and has social and spiritual functions. Meanwhile, badanun can
mean the entire human body that has died, with a. historical background of
arrogance that was punished by Allah and made into an eternal lesson. Jasadun,
Jismun, and badanun also have an interconceptual relationship between the three.
All three have meanings that overlap. Between badanun and jasadun there is an
overlapping area of meaning that shows the meaning of a lifeless body. Likewise,
badanun and jismun there is an overlapping area of meaning, namely a living body.

Keywords: Jasadun, jismun, badanun and antisynonymity
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MOTTO
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Seseorang tidak akan sampai menjalankan ajaran Allah kecuali dengan kondisi

badan yang sehat dan masih bernyawa
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